BAB 2
PENGUJIAN HIPOTESIS

A. Pendahuluan 
Hipotesis penelitian merupakan pernyataan atau dugaan sementara yang dirumuskan untuk menjawab permasalahan penelitian dalam penelitian kuantitatif, Hipotesis penelitian bersifat konseptual dan biasanya dinyatakan dalam kalimat verbal. Rumusannya berasal dari teori, konsep, maupun hasil penelitian terdahulu, dan berfungsi menjawab pertanyaan penelitian. Hipotesis ini sering menggunakan istilah sehari-hari atau istilah pendidikan, misalnya “Model pembelajaran Problem Based Learning lebih efektif daripada pembelajaran konvensional dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa.”

B. Hipotesis Statistik
Agar hipotesis penelitian dapat diuji secara kuantitatif, maka hipotesis tersebut harus diterjemahkan dalam bentuk hipotesis statistik. Hipotesis statistik adalah pernyataan atau anggapan mengenai parameter populasi (misalnya rata-rata, proporsi, atau varians) yang kebenarannya akan diuji berdasarkan data sampel (Gunawan, 2015). 
Dalam proses pelaksanaan penelitian, peneliti jarang memiliki kesempatan untuk mengamati seluruh populasi siswa, guru, atau sekolah. Oleh karena itu, data yang digunakan hampir selalu berupa sampel yang dianggap representatif dari populasi. Melalui pengujian hipotesis, peneliti dapat menarik kesimpulan yang melampaui data sampel tersebut, sehingga memperoleh gambaran tentang kondisi populasi secara keseluruhan.
Pengujian hipotesis berfungsi sebagai mekanisme untuk menguji klaim atau teori yang diajukan. Misalnya, seorang peneliti ingin mengetahui apakah penerapan model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Karena tidak mungkin melibatkan seluruh siswa di satu sekolah, peneliti mengambil sampel kelas tertentu. Data penelitian yang berasal dari sampel kemudian dianalisis menggunakan pengujian hipotesis, sehingga peneliti dapat menyimpulkan efektivitas model pembelajaran tersebut di sekolah tersebut.
Hipotesis statistik dinyatakan dalam bentuk simbol atau notasi matematika agar dapat dianalisis dengan teknik inferensial. Hipotesis statistik terdiri atas:
· Hipotesis nol (H0): pernyataan yang menegaskan tidak ada perbedaan, tidak mencapai KKM, tidak ada peningkatan atau tidak ada pengaruh. Hipotesis ini dirumuskan dengan harapan untuk ditolak. Hipotesis ini memuat tanda =, 
· Hipotesis alternatif (H1 atau Ha): pernyataan tandingan yang menegaskan adanya perbedaan, mencapai KKM, ada peningkatan, atau ada pengaruh. Hipotesis ini dirumuskan dengan harapan untuk diterima . Hipotesis ini memuat tanda .
Contoh hipotesis statistik dalam penelitian pendidikan matematika:
· H0: µ = 75 (rata-rata nilai ujian matematika siswa sama dengan KKM, yaitu 75).
· Ha: µ  75 (rata-rata nilai ujian matematika siswa tidak sama dengan KKM).

C. Rumusan Hipotesis Nol dan Hipotesis Alternatif
Terdapat tiga macam pasangan hipotesis (H0 dan Ha) yang disebut tipe A, B, dan C. Misalnya hipotesis mengenai suatu rerata maka ketiga rumusan tersebut diantaranya:
	Tipe A:
Uji Dua Pihak
	Tipe B:
Uji Satu Pihak (Kanan)
	Tipe C:
Uji Satu Pihak (Kiri)

	 
  
	 
 
	 
 


Untuk hipotesis mengenai perbedaan rata-rata antara dua populasi maka rumusan ketiga tipe tersebut adalah:
	Tipe A: 
Uji Dua Pihak
	Tipe B: 
Uji Satu Pihak (Kanan)
	Tipe C:
Uji Satu Pihak (Kiri)

	 
 
	 
 
	 
 


Pengujian hipotesis merupakan prosedur statistik yang digunakan untuk memutuskan apakah hipotesis nol dapat diterima atau harus ditolak berdasarkan bukti empiris. Menerima H0 hanya berarti “belum ada cukup bukti untuk menolak H0” berdasarkan data dan taraf signifikansi yang dipilih. Dalam proses pengujian hipotesis H0 hanya berarti
Dalam praktiknya, pengujian hipotesis tidak memberikan kepastian mutlak, melainkan keputusan yang didasarkan pada probabilitas. Hal ini disebabkan oleh sifat data sampel yang selalu memiliki unsur ketidakpastian. Oleh karena itu, hasil pengujian hanya dapat menunjukkan tingkat keyakinan tertentu terhadap hipotesis yang diuji.
Pengujian hipotesis selalu berhadapan dengan risiko kesalahan. Kesalahan tipe I terjadi ketika peneliti menolak hipotesis nol padahal benar. Peluang melakukan kesalahan tipe I juga disebut sebagai taraf signifikansi (taraf keberartian), biasanya disimbolkan dengan α. Sedangkan kesalahan tipe II muncul ketika hipotesis nol diterima padahal salah. Peluang melakukan kesalahan tipe II dinyatakan dengan β (power). Kesadaran terhadap potensi kesalahan ini penting untuk menjaga kehati-hatian dalam menginterpretasikan hasil penelitian. Dengan demikian setiap pengujian hipotesis akan ada 4 kemungkinan sebagai berikut.
	
	H0 benar
	H0 salah

	Terima H0
	Keputusan benar
	Kesalahan Tipe II

	Tolak H0
	Kesalahan Tipe I
	Keputusan benar


						(Gunawan, 2015)
D. Taraf Signifikansi
Dikaitkan dengan kurva fungsi densitas maka  merupakan luas daerah di bawah kurva, dan di atas garis mendatar dan dibatasi oleh garis menegak yang melewati sebuah titikmisal melewati titik Z=z0 apabila fungsi densitasnya merupakan distribusi normal standar. Nilai z0 disebut nilai kritis atau harga kritis.
Untuk hipotesis tipe A maka daerah yang luasnya sama dengan  terbagi menjadi dua di ujung kanan dan kiri dengan luasannya masing-masing sebesar . DK = daerah kritis/daerah penolakan H0, DP = daerah penerimaan H0, dan NK = Nilai Kritis. Perhatikan gambar berikut. 
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Untuk hipotesis tipe B maka daerah yang luasnya sama dengan  di ujung kanan. Sedangkan untuk hipotesis tipe C maka daerah yang luasnya sama dengan  di ujung kiri. Perhatikan gambar berikut. 
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Gambar Daerah Kritis Tipe B
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Gambar Daerah Kritis Tipe C

E. Prosedur Pengujian Hipotesis
Prosedur umum dalam pengujian hipotesis terdiri dari lima langkah (Healey, 2009:185) yaitu. 1) membuat asumsi dan disesuaikan dengan syarat pengujian; 2) menyusun hipotesis null (H0) dan hipotesis alternatifnya (Ha); 3) Memilih distribusi sampling dan memilih suatu taraf signifikansi (α); 4) melakukan perhitungan dengan statistik yang sesuai dan 5) Membuat keputusan dan menginterpretasi hasil pengujian. Jika nilai amatan terletak di daerah penerimaan H0 maka kesimpulan yang diambil adalah H0 diterima. Namun sebaliknya jika nilai amatan terletak di daerah penolakan H0 maka kesimpulan yang diambil adalah H0 ditolak.  
Prosedur pengujian statistik yang dibahas dalam bagian ini adalah mengenai langkah ke 4 yaitu memilih statistik yang sesuai dengan jenis data dan ketertarikan peneliti (rata-rata, proporsi, varian) (Dowdy, Weardon, dan Chilko,2004:202). 

F. Uji Hipotesis Rataan
Berikut pilihan statistik untuk uji hipotesis rataan yang dapat digunakan sesuai dengan masalah yang dikaji oleh peneliti.

	H0
	Persyaratan
	Statistik Uji

	
	Populasi normal,  diketahui
	

	
	Populasi normal,  tak diketahui
	

	
	Populasi normal dan independen,  dan diketahui
	

	
	Populasi normal dan independen,  dan  tak diketahui, 
	


	
	Populasi normal dan independen,  dan  tak diketahui, 
	


	
	Populasi tidak independent (populasi berpasangan), populasi normal, dan  tak diketahui
	




Contoh 1:
Menurut pengalaman selama beberapa tahun terakhir ini, pada ujian matematika standar yang diberikan kepada sisw-siswi SMU di Pekalongan diperoleh rerata 74,5 dengan standar deviasi 8,0. Tahun ini dilaksanakan metode baru untuk dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam bidang studi matematika tersebut. Setelah metode baru tersebut dilaksanakan secara random pada populasinya, Diambil 200 siswa untuk dites dengan ujian matematika standar dan ternyata dari 200 siswa tersebut diperoleh rerata 75,9. Jika diambil  5%, apakah dapat disimpulkan bahwa metode baru tersebut dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam matematika
Pembahasan:
 
· Hipotesis statistik:
    74,5 (metode baru tidak meningkatkan kemampuan matematika siswa)
    74,5 (metode baru meningkatkan kemampuan matematika siswa)
· Taraf signifikansi dan nilai Z tabel 
	 = 0,05  Z0,05 = +1,645
· Kriteria pengujian Z table =  (uji satu pihak)
Z table =  (uji dua pihak)

	Terima H0 jika Zobs  Z tabel 
	Tolak H0 jika Zobs > Ztabel
· Komputasi/perhitungan statistik
	
 	
· Simpulan
	Karena Zobs > Ztabel (2,474 > 1,645) maka Zobs di daerah penolakan H0 sehingga H0 ditolak. Dengan demikian terdapat peningkatan kinerja karyawan setelah mengikuti kegiatan pelatihan karyawan. 
[image: ]
Contoh 2:
Seorang mahasiswa meneliti tentang rata-rata prestasi belajar matematika siswa kelas 7 MTs NW Pancor sebanyak 20 orang yang diberi perlakuan dengan media pembelajaran menggunakan Adobe flash CS.5. Rata-rata hasil UAS pada semester sebelumnya diketahui sebesar 6,0. Berikut adalah data hasil penelitian yang dikumpulkan.
	No.
	Skor UAS
	No.
	Skor UAS

	1
	7
	11
	8

	2
	9
	12
	7

	3
	4
	13
	4

	4
	7
	14
	8

	5
	9
	15
	4

	6
	5
	16
	4

	7
	6
	17
	7

	8
	9
	18
	3

	9
	8
	19
	3

	10
	6
	20
	6


Dengan taraf signifikansi (α = 5%), apakah peneliti dapat meyakini bahwa rata-rata skor hasil ujian sekolah mata pelajaran matematika siswa kelas 7 MTs NW Pancor lebih dari 6,0?

Solusi:
 
Hipotesis statistik:
     (rata-rata hasil ujian siswa tidak lebih dari 6,0)
     (rata-rata hasil ujian siswa lebih dari 6,0)
Taraf signifikansi dan nilai t tabel
	 = 0,05  t0,05 = 1,729
 
 
  
 
 

Kriteria pengujian
Terima H0 jika -1,729 ≤ thitung ≤ 1,729
Tolak H0 jika thitung > 1,729 atau thitung < -1,729 
Komputasi/perhitungan statistik
   t table =  (uji satu pihak)
t table =  (uji dua pihak)

  
Simpulan
	Karena  tobs  ttabel (0,44 ≤ 1,729) maka tobs terletak di daerah penerimaan H0 sehingga H0 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata skor hasil ujian sekolah mata pelajaran matematika siswa kelas 7 MTs NW Pancor tidak lebih dari 6,0.

Contoh 3:
Suatu penelitian dilakukan untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar mahasiswa program studi pendidikan matematika yang berasal dari SMA (IPA) dengan mahasiswa yang berasal dari SMA (Non-IPA). Untuk itu diambil sampel sebanyak 15 orang mahasiswa dari lulusan SMA (IPA) dan 10 orang mahasiswa dari lulusan SMA (non-IPA). Data diambil setelah ujian akhir semester. Mahasiswa SMA (IPA) mencapai rata-rata prestasi belajar sebesar 75 dengan simpangan baku 20 dan mahasiswa lulusan SMA (Non-IPA) mencapai rata-rata prestasi belajar sebesar 70 dengan simpangan baku 6. Lakukan uji hipotesis dengan statistik yang sesuai, apakah rata-rata prestasi belajar mahasiswa SMA (IPA) lebih baik dari prestasi belajar mahasiswa SMA (non-IPA) pada taraf signifikansi 5% jika diasumsikan bahwa sampel diambil dari populasi yang normal dan variansinya sama tetapi tidak diketahui. 

Solusi
 
 
Hipotesis statistik:
H0 : µ1  µ2 (rata-rata prestasi belajar mahasiswa SMA (IPA) tidak lebih baik dari mahasiswa SMA (non-IPA))
H1 : µ1 > µ2 (rata-rata prestasi belajar mahasiswa SMA (IPA) lebih baik dari mahasiswa SMA (non-IPA))
Taraf signifikansi dan nilai t tabel
	 = 0,05   = 1,714
Kriteria pengujian
Terima H0 jika tobs  t tabel 
Tolak H0 jika tobs > ttabel 
Komputasi/perhitungan statistik
 		 
 		 = 
 		 
				 
Simpulan
	Karena thitungttabel (0,7631,714) maka H0 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata prestasi belajar mahasiswa SMA (IPA) tidak lebih baik dari prestasi belajar mahasiswa SMA (non-IPA). 

Contoh 4:
Seseorang ingin menunjukkan bahwa siswa Perempuan dan laki-laki tidak sama kemampuannya dalam matematika. Untuk itu ia mengambil 12 perempuan dan 16 laki-laki sebagai sampel. Nilai mereka Adalah:
Perempuan: 51	71	76	81	67	98	58	69	87	74		79	    81
Laki-laki   : 68		72	77	79	68	80	54	63	89	74		66	    86	77	73	74	87
Jika diasumsikan bahwa sampel-sampel tadi diambil dari populasi yang normal yang variansinya sama tetapi tidak diketahui, dan dengan , bagaimana Kesimpulan penelitian tersebut?

Solusi:
Setelah dihitung, diperoleh rerata dan standar deviasi:
Perempuan : ;	;	;	
Laki-laki      : ;	339;	;	
Misalnya  adalah rerata nilai siswa perempuan dan  adalah rerata nilai siswa laki-laki.
Hipotesis statistik:
H0 : µ1  µ2 (siswa perempuan dan laki-laki sama kemampuannya)
H1 : µ1  µ2 (siswa perempuan dan laki-laki tidak sama kemampuannya)
Taraf signifikansi dan nilai t tabel
	 = 0,05   = 2,056
Kriteria pengujian
Terima H0 jika -t tabel tobs  t tabel 
Tolak H0 jika tobs < -ttabel  atau tobs > ttabel 
Komputasi/perhitungan statistik
 
 = 
 
 772
 = 0 (sebab tidak dibicarakan selisih rerata)
 
 
Simpulan
	Karena tobs ttabel (0,035  2,056) maka H0 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa laki-laki dan Perempuan sama kemampuannya dalam matematika.


G. Uji Hipotesis Proporsi dan Varians
Berikut pilihan statistik untuk uji hipotesis rataan yang dapat digunakan sesuai dengan masalah yang dikaji oleh peneliti.
	H0
	Persyaratan
	Statistik Uji

	
	Populasi normal
	

	
	Populasi normal
	

	
	Populasi binomial
	

	
	Populasi binomial
	









Contoh 1:
Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pekalongan menyatakan bahwa lebih dari 85% siswa SMPN pada tahun 2015 mencapai KKM yang ditetapkan. Sebagai seorang peneliti, apakah Anda percaya dengan pernyataan tersebut, jika dari 150 orang siswa yang diambil secara acak terdapat 130 siswa yang  mencapai KKM? (gunakan taraf signifikansi 1%).
Penyelesaian
Hipotesis :
   85% (85% siswa SMPN tidak mencapai KKM yang ditetapkan)
 85% (85% siswa SMPN mencapai KKM yang ditetapkan)
Kriteria:
Terima H0 jika  Zhitung ≤ 2,32 
Tolak H0 jika Zhitung > 2,32 
Rumus yang digunakan:
 	
 	
Kriteria pengambilan keputusan
Karena Zhitung (0,57) < 2,32 maka H0 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pernyataan Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pekalongan bahwa lebih dari 85% siswa SMP mencapai KKM tidak dapat dipercaya.

Contoh 2:
Sebuah Perusahaan mengatakan bahwa sebelum diadakan perubahan dalam proses produksi, standar deviasi produksinya Adalah 240 gram. Setelah diadakan perubahan dalam proses produksi, Perusahaan tersebut ingin melihat apakah standar deviasinya masih sama dengan standar deviasi sebelum diadakan proses produksi. Untuk itu dilakukan penelitian dengan mengambil sampel berukuran 8 dan dari sampel tersebut ternyata diperoleh standar deviasi 300 gram. Jika diambil =2%, bagaimana Kesimpulan penelitian itu? 

Penyelesaian 
Hipotesis :
 240 (standar deviasi sama dengan yang lalu)
 240 (standar deviasi telah berubah)
Kriteria:
Terima H0 jika 1,239≤ ≤ 18,475 
Tolak H0 jika  atau  18,475 
Rumus yang digunakan:
 	
 	
Kriteria pengambilan keputusan
Karena  (10,938) < 18,475 maka H0 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi perubahan standar deviasi.

Contoh 3:
Pemilik Bimbingan Tes A dan pemilik Bimbingan Tes B saling mengklaim bahwa bimbingan tes yang dipunyainya yang lebih baik. Pak Budi, sebagai peneliti, menduga bahwa keduanya memang sama baiknya. Untuk menguji apakah dugaannya benar, ia menggunakan proporsi diterima atau tidaknya peserta bimbingan tes di PTN sebagai indikator kualitas bimbingan tes. Secara random, dari Bimbingan Tes A diambil 100 orang peserta, dan ter-nyata yang diterima di PTN ada 75 orang. Dari Bimbingan Tes B, diambil secara random 200 orang, dan ternyata yang diterima di PTN ada 130 orang. Dengan mengambil  = 1% bagaimana kesimpulan penelitian itu?

Penyelesaian 
Hipotesis :
 (Bimbingan tes A sama baiknya dengan Bimbingan tes B)
(Bimbingan tes A tidak sama baiknya dengan Bimbingan tes B)
Kriteria:
Terima H0 jika -2,575 ≤ ≤ 2,575 
Tolak H0 jika Z atau 2,575 
Rumus yang digunakan:
 
 
 
 
 
Kriteria pengambilan keputusan
Karena  (1,754) < 2,575 maka H0 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bimbingan tes A sama baiknya dengan bimbingan tes B.
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